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Abstrak 
Latar Belakang: Ketepatan dosis merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam 

mencapai keberhasilan terapi dan efektifitas penggunaan obat.Tuberkulosis (TB) merupakan 

penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis dengan gejala 

umum batuk secara terus menerus selama kurang lebih dua minggu. TB di Indonesia diperkirakan 

mencapai 144.000 atau 5,2 kasus per 100.000 penduduk. Beberapa peneliti yang dilakukan di 

Rumah Sakit Swasta wilayah Bekasi Timur tahun 2022 mengenai kerasionalan pengobatan TB 

dalam aspek ketepatan dosis  yaitu 48,57% menyatakan tidak tepat dosis. 

Tujuan: Peneliti ini bertujuan untuk mengidentifikasi ketepatan dosis pasien tuberkulosis sensitif 

obat fase lanjutan kategori I di Rumah Sakit X. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional (non- eksperimen) dengan 

pengumpulan data secara retrospektif. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 41 sampel pasien 

TB fase lanjutan di rawat jalan Rumah Sakit Jember dengan teknik total sampling. Analisis data 

yang digunakan yaitu analisis univariat dengan perangkat lunak excel, disajikan dalam persentase. 

Hasil: Pada penelitian di Rumah Sakit X didapatkan pasien laki-laki yang terkena TB SO sebanyak 

59% dan dalam penelitian ini kelompok usia lansia yang paling banyak ditemukan yaitu sebanyak 

29%. Paien TB SO fase lanjutan kategori I di RS X 100% mendapat obat TB berupa 2 FDC. Pasien 

tanpa obat lain selain obat TB didapat sebanyak 93%. Pasien yang mendapat OAT (obat TB) dengan 

tepat dosis yaitu sebanyak 88%. 

Kesimpulan: Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hampir seluruhnya pada pengobatan 

pasien tuberkulosis sensitif obat fase lanjutan di Rumah Sakit X dinyatakan tepat dosis. 

Kata Kunci: Fase Lanjutan Kategori 1, Ketepatan Dosis, TB Paru, Tuberkulosis sensistif obat 
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